BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Produktivitas Tenaga Kerja pada
Pekerjaan Struktur Beton Bertulang Menggunakan Metode Time study dan Evaluasi
Koefisien Tenaga Kerja Berdasarkan AHSP pada Proyek Pembangunan Laboratorium
SD Negeri Dander 1V Kabupaten Bojonegoro, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut.

1. Produktivitas Tenaga Kerja Menggunakan Metode Time study

Tingkat produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan bekisting sloof, pembesian sloof,
bekisting kolom, pembesian kolom, dan pengecoran kolom menunjukkan nilai yang
berbeda pada setiap jenis pekerjaan. Produktivitas pekerjaan bekisting berkisar antara
0,38-0,48 m#jam, pembesian 11,36-26,71 kg/jam, dan pengecoran 0,08-0,41 m3/jam.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh
karakteristik pekerjaan, volume pekerjaan, metode pelaksanaan, jumlah tenaga kerja,
serta kondisi pelaksanaan di lapangan. Pekerjaan yang memerlukan ketelitian tinggi,
seperti bekisting, cenderung memiliki produktivitas lebih rendah dibandingkan pekerjaan

yang bersifat berulang, seperti pembesian.
2. Koefisien Tenaga Kerja Aktual

Koefisien tenaga kerja aktual yang diperoleh dari hasil pengamatan menggunakan
metode Time Study menunjukkan nilai yang berbeda pada setiap jenis pekerjaan.
Koefisien tenaga kerja aktual pekerjaan bekisting berkisar antara 0,78-0,99 OH/m?,
pekerjaan pembesian 0,014-0,033 OH/kg, dan pekerjaan pengecoran 1,85-5,00 OH/m3,
Perbedaan nilai tersebut dipengaruhi oleh variasi volume pekerjaan, jumlah tenaga kerja
yang digunakan, serta lama waktu penyelesaian pekerjaan. Semakin kecil volume
pekerjaan dengan jumlah tenaga kerja yang relatif tetap, maka koefisien tenaga kerja

aktual cenderung semakin besar.
3. Evaluasi Koefisien Tenaga Kerja terhadap AHSP

Deviasi koefisien tenaga kerja aktual terhadap standar AHSP menunjukkan bahwa

pekerjaan bekisting memiliki deviasi negatif, yaitu berkisar antara -3,07% hingga -6,19%,
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yang mengindikasikan penggunaan tenaga kerja lebih efisien dibandingkan standar
AHSP. Sebaliknya, pekerjaan pembesian dan pengecoran memiliki deviasi positif, yaitu
34,55% hingga 837,50%, yang menunjukkan bahwa kebutuhan tenaga kerja aktual lebih
besar dibandingkan standar AHSP. Deviasi terbesar terjadi pada pekerjaan pembesian
Kolom K3 sebesar 837,50%, yang dipengaruhi oleh volume pekerjaan yang sangat kecil
sehingga nilai koefisien tenaga kerja per satuan pekerjaan menjadi lebih tinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa standar AHSP dapat digunakan sebagai acuan dalam perencanaan,
namun pada pelaksanaan proyek perlu dilakukan penyesuaian terhadap kondisi aktual di

lapangan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis produktivitas
tenaga kerja pada pekerjaan struktur beton bertulang menggunakan metode Time study
dan evaluasi koefisien tenaga kerja berdasarkan AHSP, maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:
1. Bagi Kontraktor

Kontraktor atau pelaksana proyek disarankan melakukan evaluasi produktivitas
tenaga kerja secara berkala menggunakan metode Time Study agar kebutuhan tenaga
kerja dapat direncanakan lebih tepat sesuai kondisi lapangan. Pada pekerjaan pembesian
dan pengecoran yang memiliki deviasi positif terhadap AHSP, perlu dilakukan
peningkatan koordinasi tenaga kerja, pengaturan alur pekerjaan, serta penyediaan
material dan peralatan yang tepat waktu agar produktivitas meningkat dan penggunaan
tenaga kerja menjadi lebih efisien.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian pada jenis pekerjaan
konstruksi lainnya atau pada proyek dengan skala yang berbeda serta menambahkan
analisis faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas tenaga kerja, seperti pengalaman
pekerja, kondisi cuaca, ketersediaan material, dan penggunaan peralatan, sehingga
diperoleh hasil yang lebih komprehensif.

3. Bagi Instansi/Pengguna AHSP

Bagi penyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB), hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai data pembanding terhadap koefisien tenaga kerja AHSP, khususnya pada
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pekerjaan struktur beton bertulang, sehingga estimasi kebutuhan tenaga kerja dapat lebih
mendekati kondisi aktual proyek.
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